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ABSTRAK

Mimba adalah tanaman yang sangat berpotensial untuk dikembangkan pada saat ini, disebabkan mimba memiliki
potensi besar untuk pengendalian hama, perlindungan terhadap lingkungan dan dalam bidang pengobatan.
Azadirachta indica merupakan tanaman yang bernilai ekonomis tinggi karena dapat digunakan sebagai obat —
obatan. Dalam beberapa tahun yang lalu ikan zebra sering digunakan sebagai organisme model percobaan dalam
ilmu bidang biomedis, hal ini karena ikan zebra memiliki anatomi dan proses fisiologis yang sama dengan
vertebrata yang lainnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya mimba mengandung senyawa yaitu flavonoid, tanin,
saponin, terpenoid, alkaloid, asam lemak, steroid dan triterpenoid. Tujuan dari penelian ini adalah untuk
mengetahui pemberian daun mimba (Azadirachta indica) terhadap penyembuhan luka zebrafish (Danio rerio).
Jumlah hewan uji adalah 28 ekor ikan zebra dibagi menjadi 4 kelompok.. Kelompok 1 sebagai kontrol, kelompok
2, 3 dan 4 sebagai perlakuan. Daun mimba di iris kemudian di taburkan ke dalam aquarium yang telah berisi ikan
zebra yang terluka. Dilihat perubahan luka selama 7 hari. Dihitung dan di analisis rata — rata perubahan luka ikan
zebra, kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA menggunakan JAMOVI. Hasil dari penelitian ini
penyusutan luka ikan zebra (Danio rerio) dengan rata — rata penyusutan luka sebanyak 0,0486 cm pada perlakuan
kontrol, rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P1 sebanyak 0,1429 cm, rata — rata penyusutan ukuran
luka pada perlakuan P2 sebanyak 0,1571 cm, rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P3 sebanayak
0,1714 cm, memiliki nilai yang beda nyata. Sehingga IDM dapat memberikan pengaruh terhadap penyusutan luka
ikan zebra.

Kata kunci: lkan Zebra, Penyembuhan Luka, Daun Mimba Iris

ABSTRACT

Quantification Neem is a plant that has the potential to be developed at this time, because it has great potential
for pest control, environmental protection and in the field of medicine. Azadirachta indica is a plant that has high
economic value because it can be used as medicine. In the past few years, sebrafish are often used as experimental
model organisms in biomedical science, this is because zebrafish have the same anatomy and physiological pro-
cesses as other vertebrates. Based on previous research, neem leaves contain compounds, namely flavonoids,
tannins, saponin, terpenoid, alkaloids, fatty acids, steroids and triterpenoids. The purpose of this study was to
determine the effect of giving neem (Azadirachta indica) leaves on zebrafish (Danio rerio) wound healing. The
number of tested animals was 28 zeb which were divided into 4 groups. Group 1 was the control, groups 2, 3 and
4 were treated. The neem leaves are sliced and then poured into the tank containing the injured zebrafish. Seen
the changes in wounds for 7 days. Calculated and analyzed the average changes in zebra ligament injuries. Data
were analyzed using ANOVA test using JAMOVI. The results of this study were the shrinkage of zebrafish (Danio
rerio) wounds with an average of 0.0486 cm in the control treatment, the average reduction in wound size in
treatment P1 was 0.1429 cm, the average reduction in wound size in P2 treatment much as 0.1571 cm, the average
reduction in wound size in the P3 treatment was 0.1714 cm, had a significant difference. So that IDM can have
an effect on the shrinkage of zebrafish wounds.
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak keragaman hayati yang melimpah,
Indonesia dikenal sebagai hutan tropika dan megabiodiversitas terbesar kedua dunia setelah Brazil [1].
Selain itu kekayaan alam hutan di Indonesia terdapat aneka tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
obat dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk obat tradisional [2]. Mimba adalah tanaman yang sangat
berpotensial untuk dikembangkan pada saat ini, disebabkan mimba memliki potensi besau untuk
pengendalian hama, perlindungan terhdap lingkungan dan dalam bidang pengobatan [3]. Azadirachta
indica merupakan tanaman yang bernilai ekonomis tinggi karena dapat digunakan sebagai obat —
obatan. Oleh karena itu mimba dapat diketegorikan HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) [4]. Pada 4000
— 4500 tahun yang lalu, masyarakat kuno di bagian timur India memnafaatkan mimba sebagai bahan
kosmetik maupun obat. Dalam pengobatan Aryuveda di Indiam mimba berkhsiat dari daun, buah bunga
dan batangnya [5].

Ikan zebra merupakan bagian dari ikan — ikan kelas telestoi (ikan bertulang belakang sejati dan
memiliki tutup insang) air tawar yang berasal dari ordo Cyprinoformes [6]. Dalam beberapa tahun yang
lalu ikan zebra sering digunakan sebagai organisme model percobaan dalam ilmu bidang biomedis, hal
ini karena ikan zebra memiliki anatomi dan proses fisiologis yang sama dengan vertebrata yang lainnya.

Berdasakan penelitan sebelumnya daun mimba mengandung senyawa yaitu flavonoid, tanin
saponin, terpenoid, alkaloid, asam lemak, steroid dan triterpenoid. Dimana tanin dan flavonoid
memiliki fungsi sebagai anti bakteri dan antifungi yang dapat menghentikan pendarahan ringan.
Saponin mampu sebagai antiseptik pembersih kuman atau membunuh kuman penyebab infeksi pada
ikan [7]. Sehingga daun mimba berpotensi sebagai obat penyembuh luka. Oleh karena itu peneliti ingin
mengethaui pengaruh irisan daun mimba (Azadirachta indica) terhadap penyusutan luka ikan zebra
(Danio rerio).

Material dan Metode
Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun mimba, Aquades, Air keran,
Alkohol 70%, pelet, aquarium, aerator, kabel, stopkontak, telenan, pisau, wadah plastik, gelas ukur,
gelas beacker 1000 ml, alat seccio steril, cawan petri, timbangan analitik, handscoon, DO meter, pH
meter, penggaris dan jaring ikan

Metode

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan desain penelitian RAL. Data
dikumpulkan di diolah kedalam tabel dan di uji statistik dengan menggunakan aplikasi JAMOVI ver
1.1.9.0. Perbedaan signifikan antara rata — rata dianalisisi menggunakan one way analysis of variance
(ANOVA) dan dilakukan Uji Tukey Post-Hoc untuk mengetahui variabel mana yang memiliki
pebedaan signifikan. Selanjutnya dicari korelasi antara faktor abiotik dengan penyusutan luka denagn
acara analisis regresi linear di aplikasi excel.

Sampel pada penelitian ini hewan uji coba yang digunakan adalah ikan zebra (Danio rerio)
yang telah dewasa sebanyak 28 ekor yang dibagi ke dalam 4 aqurium yaitu kelompok pertama adalah
Kontrol (K), kelompok dua yaitu perlakuan 1 (P1) dengan pemeberian irisan daun mimba sebanyak 1
gram, kelompok ketiga yaitu perlakuan 2 (P2) dengan pemeberian irisan daun mimba sebanyak 2 gram,
dan kelompok keempat yaitu perlakuan 4 (P4) dengan pemeberian irisan daun mimba sebanyak 3 gram.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etika Penelitian Fakultas Kedokteran
Univeristas Islam Malang (Ethical Clearence) dengan nomor: No.004/Le.001/1\V/01/2020
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Cara Kerja

Cara kerja dalam penelitian ini yaitu ada tiga tahapan yaitu pertama adalah aklimatisasi ikan
zebra diperoleh dari pasar ikan di splindid kemudian diletakkan ke dalam plastik, ikan yang masih
berada dalam plastik dan diletakkan di aquarium yang telah berisi aquades telebih dahulu selama
minimal 2 — 3 jam untuk adaptasi sebelum di masukkan ke dalam aquarium berisi air keran. Kemudian
pada tahap perlakuan perlukaan, semua ikan yang menjadi objek penelitian, dilukai satu persatu pada
gurat sisinya sepanjang 0,3 cm. Selanjutnya uji perlakuan ikan zebra ikan yang telah dilukai di
masukkan ke dalam aquarium, kemudian ditaburkan irisan daun mimba ke 4 aquarium. Dan dilakukan
pengamatan penyustan luka dan faktor abiotik setiap hari selama satu minggu.

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai uji perlakuan irisan daun mimba
(Azadirachta indica) terhadap penyusutan luka ikan zebra (Danio rerio). Didapatkan hasil rata — ata
penyustan luka yang ditabulasikan dengan perlakuan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

1. Rata - Rata Penyusutan Luka Ikan Zebra Setelah Pemberian IDM
0.25
0.1429 +0.0787° 0.1517 + 0.0535P 0.1714 +0.0488b
0.2

0.15

0.1 0.0486 +0.4812

0.05 ﬁ
0
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Rata - rata Penyusutan luka (cm)

Perlakuan

Gambar 1. Histrogram rata — rata penyusutan luka ikan zebra setelah diberi IDM

Keterangan :

K : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan O gram IDM
P1 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 1 gram IDM
P2 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 2 gram IDM
P3 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 3 gram IDM

Berdasarkan hasil uji ANOVA didapati nilai p = 0,003. Pada uji ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata (p<0,05) antara kontrol dengan perlakuan P1, P2 dan P3 dalam
menyusutkan luka pada ikan zebra. Sehingga IDM memiliki pengaruh terhadap penyembuhan
luka ikan zebra.

Hasil analisis uji ANOVA menunjukkan rata — rata penyusutan ukuran luka pada
perlakuan K sebanyak 0,0486 cm. Rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P1
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sebanyak 0,1429 cm. Rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P2 sebanyak 0,1571
cm. Rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P3 sebanyak 0,1714 cm.

2. Rata - rata pH Air Setelah Pemberian IDM
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Gambar 2. Histogram rata — rata pH air setelah pemberian IDM (0)

Keterangan :

K : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 0 gram IDM
P1 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 1 gram IDM
P2 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 2 gram IDM
P3 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 3 gram IDM

Berdasarkan hasil uji ANOVA didapati nilai p = 0,0665. Pada ujian menunjukkan
bahwa tidak ada berbeda nyata (p>0,05) antara rata — rata pH kontrol dengan perlauan P1, P2,
dan P3 dalam menyusutkan luka pada ikan zebra. Sehingga pH air yang telah diberi IDM tidak
berpengaruh nyata terhadap pH air aquarium.

Hasil uji ANOVA analisis parameter pH untuk kelompok K memiliki rata — rata pH
8,49. Kelompok P1 memiliki rata — rata pH 8,36. Kelompok P2 memiliki rata — rata pH 8,43.
kelompok P3 memiliki rata — rata pH 8,37.

3. Rata —rata Suhu Air Setelah Pemberian IDM
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Gambar 3. Histogram rata — rata suhu air setelah pemebrian IDM
Keterangan :
K : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan O gram IDM
P1 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 1 gram IDM
P2 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 2 gram IDM
P3 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 3 gram IDM

Berdasarkan hasil uji ANOVA didapati nilai p = 0,717 pada uji ini menunjukkan bahwa
tidak berbeda nyata (p>0,05) antara rata — rata suhu kontrol dengan perlakuan P1, P2, dan P3
dalam menyusutkan luka ikan zebra. Sehingga suhu air yang telah diberi IDM tidak berpengaru
nyata terhdap suhu air aquarium.

Hasil uji ANOVA analisis parameter suhu untuk kelompok K memiliki rata — rata suhu
25,3 °C. untuk kelompok P1 memiliki rata — rata suhu 25,2 °C. untuk kelompok P2 memiliki
rata — rata suhu 25,4 °C. untuk kelompok P3 memiliki rata — rata suhu 25,3 °C

4. Rata—rata DO (Oksigen Terlarut) Air Setelah Pemberian IDM
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Gambar 4. Histogram rata — rata DO (Oksigen Terlarut) setelah pemberian IDM
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Keterangan :

K : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 0 gram IDM
P1 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 1 gram IDM
P2 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 2 gram IDM
P3 : Luka ikan 0,3 cm dengan perlakuan 3 gram IDM

Berdasarkan hasil uji ANOVA didapati nilai p = 0,072 pada uji ini menunjukkan bahwa
tidak berbeda nyata (p>0,05) antara rata — rata DO kontrol dengan perlakuan P1, P2, dan P3
dalam menyusutkan luka ikan zebra. Sehingga suhu air yang telah diberi IDM tidak berpengaru
nyata terhdap suhu air aquarium.

Hasil uji ANOVA analisis parameter DO untuk kelompok K memiliki rata — rata DO
8,23 mg/L. Untuk kelompok P1 memiliki rata — rata DO 7,90 mg/L. Untuk kelompok P2
memiliki rata — rata DO 25,4 mg/L. Untuk kelompok P3 memiliki rata — rata DO 25,3 mg/L.

5. Hasil Analisis Korelasi Faktor Abiotik
a. Korelasi pH Setelah Diberi Perlakuan b. Korelasi Suhu Setelah Diberi
IDM Perlakuan IDM
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Gambar a. Berdasarkan gambar analisis korelasi pH setelah diberi IDM, dapat
diketahui koefisien korelasi R? sebesar 0,041. Hal ini berarti pengaruh variabel bebas terhadap
variabelterikat adalah sebesar 0,41%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
Dalam gambar di atas korelasi bernilai negatif lemah (r- mendekati 0). Hal ini menunjukkan
bahwa penyusutan luka ikan zebra dipengaruhi oleh faktor abiotik pH.

Gambar b. Berdasarkan gambar analisis korelasi suhu setelah diberi IDM, dapat
diketahui koefisien korelasi R? sebesar 0,0022. Hal ini berarti pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah sebesar 0,022%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
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yang lain. Dalam gambar di atas korelasi bernilai positif lemah (r+ mendekati 0). Hal ini
menunjukkan bahwa penyusutan luka ikan zebra dipengaruhi oleh faktor abiotik suhu.

Gambar c. Berdasarkan gambar analisis korelasi DO setelah diberi IDM, dapat
diketahui koefisien korelasi R? sebesar 0,00221. Hal ini berarti pengaruh variabel bebas
terhadap variabelterikat adalah sebesar 0,221%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
yang lain. Dalam gambar di atas korelasi bernilai negatif lemah (r+ mendekati 0). Hal ini
menunjukkan bahwa penyusutan luka ikan zebra dipengaruhi oleh faktor abiotik DO.

Pembahasan

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa IDM
berpengaruh dalam penyusutan luka ikan zebra. Hal ini di dapatkan dalam uji ANOVA penyusutan luka
ikan zebra terhadap IDM menggunakan aplikasi JAMOVI menunjukkan rata — rata penyusutan ukuran
luka pada perlakuan K sebanyak 0,0486 cm. Rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P1
sebanyak 0,1429 cm. Rata — rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P2 sebanyak 0,1571 cm. Rata
— rata penyusutan ukuran luka pada perlakuan P3 sebanyak 0,1714 cm. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antara kontrol dengan perlakuan P1, P2 dan P3 dalam
menyusutkan luka yang di tandai dengan notasi ® pada perlakuan kontrol dan notasi ® pada perlakun P1,
P2 dan P3. Hasil uji statistik pada penyusutan luka terdapat perbedaan nyata antara kontrol dengan
perlakuan P1, P2 dan P3 dalam memnyusutkan luka pada ikan zebra sehingga IDM memiliki pengaruh
terhadap penyembuhan luka ikan zebra.

Penyusutan luka ikan zebra dikarenakan oleh perlakuan IDM yang membantu dalam proses
penyembuhan luka. Menurut [7] daun mimba mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid, alkaloid, asam lemak, steroid dan triterpenoid.

Tanin berfungsi sebagi antibakteri dan adstringen yang menyebabkan penyusutan pori — pori
kulit, memperkeras kulit, dan dapat menghentikan pendarahan ringan [8]. Peran tanin terhadap proses
penyembuhan luka terjadi pada beberapa mekanisme seluler yaitu dengan meningkatkan pembentukan
kembali jaringan dermis pada jaringan luka [9]. Efek antibakteri pada tanin antara lain melalui reaksi
dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi fungsi materi materi geneitk [10].
Tanin dan flavonoid merupakan kelompok poliferol yang berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan
ini dapat melindungi fibroblast dari kerusakan oksidatif.

Berikutnya IDM mengandung flavonoid yang bersifat sebagai antibakteri dan antioksidan yang
mampu mempercepat proses penyembuhan luka [9] Selain itu flavonoid sebagai antioksidan yang kuat
karena dapat membantu dalam proses reepitalisasi dan antimikroba yang dapat mengaktifkan kontraksi
luka dan meningkatkan kecepatan epitelisasi [11]. Cara kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah
dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu intergritas
membran sel barkteri [10].

Peran saponin dalam menyustkan luka adalah meningkatkan jumlah makrofag dan bermigrasi
ke lokasi luka dan meningkatkan produsi growth factors, dimana growth factors akan merangsang
pembentukan pembuluh darah baru dan proliferasi fibroblast pada dasar luka [12]. Saponin
meningkatkan kolagen, daya rentang dan proses epiteliasai [11]. Saponin dalam daun mimba bersifat
antimikroba sehingga dapat menjadi pembersih dan antiseptik agar tidak terjadi infeksi [13].

Ketika ikan zebra dilukai akan ada proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka
melalui beberapa tahap agar luka kembali seperti semula. Secara garis besar luka dapat dikelompokkan
menjadi tiga fase yang berbeda, yaitu inflamasi, proliferasi dan remodeling. Pada fase pertama yaitu
inflamasi, tujuan pada fase ini yaitu untuk mengangkat jaringan yang rusak dan mencegahnya terjadi
infeksi [14]. Pada fase ini netrofil, limfosit dan makrofag adalah sel yang pertama kali mencapai daerah
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luka, yang berfungsi untuk melawan infeksi dan membersihkan benda — benda asing agen komatik
seperti bakteri dan penyakit yang lain [12]. Berikutnya fase proliferasi, pada fase ini terjadi epitelisasi
atau proses pembentukan epitel. Epitelisasi sangat penting terkait dengan fungsi epitel yang mmbentuk
barier pertama antara tubuh dan lingkungan serta melindungi host darinkesukaan fisik, kimia dan
mikroba selama proses penyembuhan luka. Tujuan fase ini adalah umtk membentuk regenerasi jaringan.
Ciri-ciri pada fase ini adalah pembentukan granula pada dalam dasar luka yang terdiri dari jaringan
kapiler baru, fibroblast dan makrofarg [15]. Selain itu fase ini ini terjadi penurunan jumlah sel-sel
inflamasi ang ditandai dengan berkurangnya peradangan, Munculnya sel fibroblast dan pembentukan
pembuluh darah yang baru. Matriks fibrin yang dipenuhi planlet dan makrofag mengeluarkan grown
faktor yang mengaktifasi fibrobla.

Yang terakhir yaitu fase remodeling. Pada fase ini pembentukan kolagen akan menurun dan
stabil, jumlah kolagen akan menurun sudah maksimal tetapi ketahnan lukanya hanya 15% dari kulit
normal. Fase remodelling meningkatkan kekuatan ketahanan luka secara dratis, karena pada fase ini
terjadi pergantian kolagen tipe 111 menjadi kolagen tipe | [16].

Untuk mendukung apakah pemberian IDM mempengaruhi kualitas abiotik pada ikan maka
dilakukukan pengujian pada faktor abiotik pada air ikan zebra. Setelah diuji dan dianalisis dapat
diketahui faktor abiotik pH, pada penelitian memiliki nilai p = 0,06665. Pada uji ini menunjukkan
bahwa berbeda nyata (p>0,05) antara rata-rata pH kontrol dengan perlakuan P1, P2 dan P3.dalam
penyusutan luka ikan zebra. pH normal ikan zebra pada perairan tawae sekitar 7 hingga 8 [17].
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara kontrol dengan
perlakuan P1, P2 dan P3 dalam menyusutkan luka. Sehingga pH air yang telah diberi perlakuan IDM
tidak berpengaruh nyata terhadap pH air aquairum.

Hasil analisis DO (Oksigen terlarut) untuk faktor abiotik diuji dengan ANOVA didapati nilai p
= 0,072 pada uji ini menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata (p.0,05) antara rata - rata DO kontrol
dengan perlakuan P1, P2 dan P3 dalam menyusutkan luka pada ikan zebra. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara kontrol dan perlakuan lain dalam penyusutan
luka. Menurut Mahyudidin, (2010) kadar oksigen terlarut kurang dari 2 mg/L, ikan akan mengalami
penuruna hawa nafsu makan dan berkembang biak kurang optimal. Sehingga DO air yang telah diberi
IDM tidak berpengaruh nyata terhadap DO air minum.

Hasil analisis faktor abiotik suhu pada uji ANOVA di dapati p = 0,717 pada uji ini menunjukkan
bhawa tidak ada beda nyata (p>0,05) antara rata — rata suhu kontrol dengan perlakuan P1, P2, dan P3
dalam menyusutkan luka pada ikan zebra. Berdasrkan hasil analisis menunjukkan bhawa tidak da
perbedaan nyata antara kontrol dengan perlakuan yang lain dalamvmenyusutkan luka. Menurut [18]
suhu yang baik bagi ikan yang hidup di daerah tropis berkisar 25 — 30°C. Sehingga IDM ridak
mempengaruhi suhu aquarium karena masih dalam batasan normal.

Kemudian diuji lagi analisis korelasi untuk mengethaui apakah faktor abiotik mempengaruhi
panjang luka, berdasarkan hasil analisis regeresi antara faktor abiotik yang diukur terdapat pengaruh
pada panjang penyusutan luka ikan zebra. Pada analisis korelasi pH, diketahui korefisien determinasi
R? sebesar 0,041. Hal ini menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar
0,41%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Nilai korelasi bernilai negatif lemah (r-
mendekati 0). Sehingga penyusutan luka ikan zebra dipengaruhi oleh faktor abiotik pH, semakin rendah
pH maka semakin panjang penyusutan luka ikan zebra. Hal ini sesuai dengan [19] apabila nilai koefisien
korelasi 0,00 — 0,199 maka tingkat hubungannya adalah sangat rendah.

Analisis korelasi suhu, diketahui koefisien korelasi R? sebesar 0,0022. Hal ini menunjukkan
pengaruh variabel bebas terhadap terikat sebesar 0,022%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain. Nilai korelasi linear berkorelasi lemah (r+ mendekati 0). Hal ini menunjukkan bahwa penyusutan
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luka ikan zebra di pengaruhi oleh faktor abiotik suhu, yaitu semakin tinggi suhu maka semakin panjang
penyusutan luka ikan zebra. Hal ini sesuai dengan [19] apabila nilai koefisien korelasi 0,00 — 0,199
maka tingkat hubungannya adalah sangat rendah.

Analisis korelasi DO (Oksigen terlarut), diketahui koefesien korelasi R?sebesar 0,0221. Hal ini
menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,221%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Nilai korelasi linear bernilai postif lemah (r+ mendekati 0). Hal ini
menunjukkan bahwa penyusutan luka ikan zebra di pengaruhi oleh faktor abiotik suhu, yaitu semakin
tinggi shuhu maka semakin panjang penyusutan luka ikan zebra. Hal ini sesuai dengan [19] apabila
nilai koefisien korelasi 0,00 — 0,199 maka tingkat hubungannya adalah sangat rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan irisan daun mimba memberikan pengaruh dan
dapat meningkatkan penyembuhan luka ikan zebra. Kemudian faktor abiotik memberikan pengaruh
pada penyusutan luka yaitu terjadi pengaruh positif disebabkan oleh faktor suhu dan DO dan pengaruh
negatif oleh pH.
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